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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Semua perubahan yang terjadi banyak berakibat dari kebudayaan yang 

datang silih berganti dari setiap Negara yang menghampiri Indonesia. Keraton 

Banggai merupakan contoh nyata bagaimana perubahan budaya tidak terlalu 

berpengaruh besar pada budaya keraton dari masa ke masa. 

 Keraton Banggai terus mempertahankan budayanya, ditengah arus 

perubahan yang kian terasa. Keraton Banggai merupakan salah satu warisan 

Budaya Indonesia, khususnya di Daerah Kabupaten Banggai Laut. Letak Situs 

Bangunan bekas Keraton Banggai terletak di desa Lompio, Kecamatan Banggai 

Tengah, Kabupaten Banggai Laut, Propinsi Sulawesi Tengah. Bangunan bekas 

Keraton Kerajaan Banggai dibangun di atas sebuah bukit dengan ketinggian 11,57 

meter di atas permukan laut. Orientasi bangunan menghadap ke arah barat laut 

luas keseluruhan bangunan adalah 221 m
2,

 dengan luas lahan, yaitu 3218.00, Ha, 

dibangun pada Tahun 1927. Latar  Belakang Sejarah Daerah Banggai sudah 

dikenal sejak adanya Kerajaan Singasari di Jawa (1222-1293) kemudian pada 

masa Kerajaan Majapahit, nama Banggai dikenal dengan sebutan Benggawi. 

 Keraton Banggai adalah salah satu bangunan peninggalan Kerajaan 

Banggai pada masa lampau. Keraton Banggai oleh masyarakat setempat diketahui 

sebagai tempat tinggal sementara Raja dan ratu beserta keluarganya. Keberadaan 
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Keraton memegang peranan penting di sebuah kerajaan, karena bangunan Keraton 

berfungsi sebagai pusat kerajaan dan pusat pemerintahan.  

Selain itu, Keraton Banggai juga merupakan salah satu daya tarik wisata 

khususnya bagi peminat sejarah di Kabupaten Banggai Laut. Sejak dahulu kala 

Kerajaan Banggai dikenal luas sebagai salah satu kerajaan yang telah prinsip 

demokrasi dalam praktek penyelenggaraan pemerintahan kerajaan. Posisi jabatan 

sebagai Raja ternyata tidak ditransmisikan (diwariskan) secara turun temurun. 

Sehingga dalam prakteknya tidak dikenal istilah pangeran atau putra mahkota 

yang secara genealogis memiliki hak otoritas mewarisi tahta Kerajaan. 

 Olehnya itu, siapa pun memiliki peluang yang sama untuk menjadi raja 

atas keputusan Basalo Sangkep yang berfungsi sebagai Majelis Permusyawaratan 

Rakyat atau wakil rakyat. Suatu keunikan model kepemimpinan (politik dan 

kultural). Meski demikian jejak Kerajaan Banggai masih terlihat sampai sekarang. 

Basalo Sangkap tetap memilih raja untuk memimpin dan melestarikan 

peninggalan Kerajaan Banggai agar tidak hilang ditelan zaman. 
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5.2 Saran 

 Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kabupaten Banggai Laut harus memelihara bangunan-bangunan 

bersejarah atau benda-benda peninggalan sejarah lainnya serta 

mempertahankan budaya-budaya yang ada khususnya di Keraton Banggai  agar 

tidak hilang ditelan zaman. 

2. Khususnya kepada seluruh pemerintah Kabupaten Banggai Laut agar menata 

kembali sejarah-sejarah pada masa kolonial belanda agar tidak hilang dan 

punah untuk dijadikan sebagai konsep generasi-generasi muda sebagai penerus 

bangsa. 

3. Khususnya untuk generasi muda di Kabupaten Banggai Laut walaupun banyak 

ilmu yang kita pelajarai tetapi satu hal yang perlu kita ingat bahwa dengan ilmu 

sejarahlah kita bisah mengingat kembali peristiwa-peristiwa masa lampau yang 

terjadi, dan dalam kehidupan sehingga ilmu sejarah perlu kita pelajari dengan 

baik. 

4. Peneliti yakin dan percaya bahwa masih banyak kekurangan di dalam 

penyusunan skripsi ini yang kiranya masih banyak terdapat hal-hal yang tidak 

seidentik dan sejalan dengan pemikiran pembaca, maka dengan itu saran serta 

kritik guna untuk kesempurnaan ke depan sangatlah diharapkan. 
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